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0,1% dengan Chlorhexidine 0,2% dalam Obat Kumur terhadap Pertumbuhan 
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Latar Belakang: Candida albicans merupakan mikroorganisme komensal spesies 
jamur yang terdapat pada tubuh manusia dan sering ditemukan di dalam rongga 
mulut. Infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans disebut kandidiasis. Salah 
satu langkah preventif terhadap kandidiasis oral adalah dengan menggunakan obat 
kumur setelah menggosok gigi. Chlorhexidine merupakan salah satu bahan aktif 
yang terkandung dalam obat kumur yang diketahui memiliki potensi antifungi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar potensi antifungi 
Chlorhexidine dalam obat kumur terhadap pertumbuhan Candida albicans secara 
In Vitro. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 
laboratorium murni dengan rancangan penelitian the Post-test Only Control Group 
Design yang dilaksanakan pada Oktober hingga November 2015 di Laboratorium 
Parasitologi dan Mikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara random sampling. Sampel yang dipilih 
adalah biakan Candida albicans isolat klinis yang berumur dua hari. Koloni 
Candida albicans diambil dari beberapa tempat secara random untuk diencerkan 
dengan Phospate Buffer Saline (PBS) sampai kekeruhannya ekuivalen dengan 
standarisasi 0,5 Mc Farland. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis secara 
statistik dengan uji t tidak berpasangan menggunakan Statistical Product and 
Services Solution (SPSS) for Windows. 
 
Hasil Penelitian: Oleh karena syarat data berdistribusi normal tidak terpenuhi 
maka data diolah dengan menggunakan uji Mann-Whitney dengan hasil nilai (p < 
0,0001). Nilai kemaknaan menunjukkan (p < 0,05). Hal ini berarti nilai signifikansi 
perbedaan pada kedua kelompok adalah bermakna. 
 
Simpulan Penelitian: Terdapat perbedaan potensi antifungi yang bermakna antara 
kelompok Chlorhexidine 0,1% dan Chlorhexidine 0,2% terhadap pertumbuhan 
Candida albicans secara In Vitro. 
 
Kata Kunci: Potensi Antifungi, Chlorhexidine 0,1%, Chlorhexidine 0,2%, 












Yurike Rizkhika, G0012245, 2015. Antifungal Potential Difference between 
Chlorhexidine 0,1% with Chlorhexidine 0,2% in Mouthwash to the Growth of 
Candida albicans an In Vitro Study. Mini Thesis, Faculty of Medicine Sebelas 
Maret University, Surakarta. 
 
Background:  Candida albicans is a fungus species of commensal microorganisms 
found in the human body and is often found in the oral cavity. Infections caused by 
Candida albicans called candidiasis. One of the preventive measures against oral 
candidiasis is by using mouthwash after brushing the teeth. Chlorhexidine is one of 
the active ingredients contained in the mouthwash are known to have antifungal 
potential. This study aims to determine how much antifungal potential 
Chlorhexidine in mouthwash to the growth of Candida albicans an In Vitro study.   
 
Methods:  This study is a purely experimental laboratory with research design the 
Post-test Only Control Group Design was held on October to November 2015 in 
the Laboratory of Parasitology and Mycology of the Faculty of Medicine, Sebelas 
Maret University. Sampling was done by random sampling. The selected sample is 
cultured clinical isolates of Candida albicans were two days old. Candida albicans 
colonies was taken from some random place to be diluted with Phosphate Buffer 
Saline (PBS) to standardize the turbidity equivalent to 0.5 Mc Farland. 
Furthermore, the data were analyzed statistically by independent samples t test 
using the Statistical Product and Services Solutions (SPSS) for Windows.  
 
Result: Because of normal distribution of data requirement is not fulfilled, then the 
data is processed by using the Mann-Whitney test with result values (p < 0,0001). 
The predictive value indicates (p < 0,05). This means that the value of the 
significance of the differences in the two groups was significant.  
   
Conclusion: There is a significant difference in antifungal potential between 
groups Chlorhexidine 0,1% and Chlorhexidine 0,2% to the growth of Candida 
albicans an In Vitro study. 
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